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Abstrak
 

Setelah diback-up oleh masa lalu yang kelam selama rezim -orde baru apakah masih tersisa energi dobrak

yang mencerahkan di kalangan anak-naka muda kita ? Energi yang senantiasa menarik dan terus menerus

mencari wilayah baru dan segar ? Energi yang tak kunjung telah menerobos tantangan dan setia melakukan

perbaikan ? Apakah energi itu masih tersisa ?

Buku menggunakan karya pemikir muda Yudi Latif, ini seperti megingatkan kita akan pengantar Redaksi

Komaps Agustus 1969 yang mengantarkan sejumlah karangan untuk menyambut hari Kemerdekaan RI ke-

24, Tanpa kita sadari di bum Indonesia kini telah tumbuh satu lapisan baru, pemuda-pemuda, pemudi-

pemudi, Indonesiayang dilahirkan setelah tahun 1945    Demikian bunyinya sebagai dikutip Daniel

Dhakidae dalam buku Soe Hok Gie.Catatan Seorang Demonstran.

Tanpa bermaksud mengulang sejarah apakah dalam memasuki melenium baru ini telah muncul sebuah

lapisan baru lagi yang dulu oleh Soe Hoe Gie dinamai manusia -mannusia baru Indonesia, kalau benar siapa

mereka ? Apa ciri-cirinya ? Bagaimana sosok dan kiprahnya didalam tatanan wacana maupun aksi ?

Mungkin buku masa lalu yang membunuh masa depan yang ditulis secara atraktif, gesit dan sedikit

menjotos ini bisa memberi isyarat kearah perumusan manusia baru itu.
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